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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita 

dan hasil belajar siswa melalui teknik Paired Storytelling dengan menggunakan 
media Audiovisual pada mata pelajaran Bahasa Indonesa siswa kelas V SD N 
Soka 3 Miri Sragen Tahun ajaran 2013/2014. Jenis penelitian ini adalah PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas). Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas V SD 
N Soka 3 Miri Sragen yang berjumlah 16 siswa. Guru Kelas V berperan sebagai 
subjek pelaksana tindakan.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, Dokumentasi, dan teknik tes. Untuk menjamin validitas 
data, digunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik/ metode. Teknik 
Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan analisis interaktif yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi, panyajian data dan penarikan kesimpulan dalam 
bentuk interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan teknik 
Paired Storitelling dengan media Audiovisual dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak cerita dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Hal ini dapat ditunjukkan melalui peningkatan skor nilai keterampilan menyimak 
cerita yang meliputi prosentase kemampuan menyimak pra siklus sebesar 60,94%, 
siklus I sebesar 75,79%, siklus II sebesar 81,25%. Prosentase Kemampuan 
Memahami ide pokok pra siklus sebesar 46,88%, siklus I sebesar 71,09%, siklus 
II sebesar 82,04%. Prosentase kemampuan memahami maksud tersirat dan 
tersurat pada pra siklus sebesar 56,25%, siklus I sebesar 70,31%, siklus II sebesar 
84,38%. Prosentase kemampuan menceritakan kembali pada pra siklus sebesar 
48,44%, siklus I sebesar 66,40%, siklus II sebesar 78,12%. Prosentase 
kemampuan menjawab pertanyaan pada pra siklus sebesar 59,34%, siklus I 
sebesar 74,21%, siklus II sebesar 89,07%. Sedangkan hasil belajar juga 
mengalami peningkatan, hal tersebut dapat ditunjukkan dengan prosentase nilai 
hasil belajar pra siklus sebesar 43,75%, meningkat pada siklus I sebesar 62,50% 
dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 81,25%. Simpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa melalui penerapan teknik Paired Storytelling dengan media 
Audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan hasil belajar pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD N Soka 3 Miri Sragen Tahun 
Ajaran 2013/ 2014.  

 
Kata kunci :  Keterampilan, Menyimak, Cerita, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia, 

Paired Storytelling, Audiovisual 
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A. PENDAHULUAN  

Pada proses pembelajaran, keterampilan berbahasa menjadi satu 

kesatuan yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Keterampilan-keterampilan tersebut harus dimiliki oleh setiap orang 

agar dapat meningkatkan kompetensi berbahasa yang baik, dalam hal ini 

keterampilan berbahasa Indonesia. 

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 

interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta 

memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang pembicara 

melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 2008: 31). Dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, keterampilan menyimak merupakan salah satu 

keterampilan bahasa yang penting untuk dikuasai. Karena keterampilan 

menyimak merupakan keterampilan dasar yang akan menghubungkan dengan 

keterampilan-keterampilan berbahasa yang lain. Disamping itu memiliki 

keterampilan menyimak yang baik akan mempermudah siswa untuk 

memahami dan menguasai materi pelajaran serta mampu memperoleh 

informasi yang didengarnya.  

Dalam proses pembelajaran, keterampilan menyimak kurang 

mendapatkan perhatian dan terkesan kurang penting untuk diajarkan, karena 

banyak yang beranggapan bahwa jika siswa mampu mendengarkan, maka 

keterampilan menyimak akan datang dengan sendirinya. Berdasarkan 

kenyataan yang terjadi di kelas, guru menghadapi siswa yang sulit memahami 

materi pelajaran yang sudah dijelaskan. Salah satu faktor yang menjadi 

penyebabnya adalah sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menyimak. 

Keterampilan menyimak tidak dapat muncul secara spontan, namun 

perlu dilakukan praktek dan latihan berulang ulang. Karena dengan banyak 

latihan maka otak akan terlatih untuk merespon suara, sehingga informasi 

akan lebih mudah diserap. Oleh karena itu keterampilan menyimak sangat 

penting untuk dikuasai anak sejak dini, terutama siswa SD, karena dengan 
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siswa terlatih untuk menyimak, maka siswa akan lebih mudah memahami apa 

yang didengar terutama materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Akan 

tetapi keterampilan menyimak masih belum mendapatkan perhatian, karena 

banyak yang beranggapan bahwa mendengarkan sama dengan halnya 

menyimak. Padahal menyimak membutuhkan pemikiran dan konsentrasi 

yang mendalam jika dibandingkan dengan mendengarkan. Dalam praktek 

pembelajaran, beberapa guru masih menggunakan teknik mengajar yang 

konvensional, yaitu melalui metode ceramah yang cenderung hanya transfer 

ilmu atau materi pelajaran. 

Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, guru diharapkan 

untuk memposisikan peserta didik/ siswa sebagai subjek didik, bukan objek 

didik yang hanya sekedar diberikan materi/ hanya sekedar transfer ilmu dari 

guru ke peserta didik/ siswa. Dengan demikian peserta didik mampu 

mengapresiasikan apa yang ada dalam pikirannya dengan bantuan guru 

sebagai fasilitator. 

Berdasarkan uraikan di atas, dapat diketahui akar penyebab dari 

permasalahan tersebut, yaitu dalam pembelajaran belum terdapat media yang 

relevan untuk siswa dan cara penyampaian materi pelajaran masih kurang 

menarik, yaitu hanya sebatas guru menjelaskan dan murid menyimak. 

Sehingga siswa kurang termotivasi dan kurang fokus dalam menyimak materi 

pelajaran yang disampaikan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

dipandang cukup penting untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Melalui Teknik Paired 

Storytelling dengan Media Audiovisual pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas V SD N Soka 3 Miri Sragen Tahun Ajaran 2013/2014. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dimana menurut 

Ebbut dalam Kunandar (2011) Penelitian tindakan kelas merupakan kajian 

sistemik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh 
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sekelompok guru dengan melaksanakan tindakan-tindakan dalam 

pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-

tindakan tersebut 

Sesuai dengan judul maka penelitian akan dilaksanakan di SD N Soka 

3 Miri, Sragen Tahun 2013/2014. Penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun pelajaran 2013/ 2014 pada bulan Januari sampai Februari 2013. 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Soka 3 Miri 

Sragen dengan jumlah murid 16 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 8 

siswa perempuan. Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

meliputi: Informan atau narasumber, Tempat dan peristiwa berlangsungnya 

proses pembelajaran, dan Dokumen atau arsip. 

Untuk memperoleh data digunakan teknik pengumpulan data yang 

berupa wawaancara, observasi, dokumentasi dan teknik tes. Teknik 

wawancara bersama guru kelas maupun siswa kelas V dilakukan oleh peneliti 

dalam setiap kegiatan yang berupa kejadian, kegiatan, perasaan, motivasi 

dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD N Soka 3 

Miri Sragen. Teknik observasi ini dilaksanakan sebelum dan setelah 

dilakukan tindakan terhadap subjek/ objek pengamatan. Penggunaan teknik 

dokumentasi merupakan bukti yang berbentuk tulisan maupun cetak dan 

mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diselidiki. Dokumentasi 

meliputi daftar nama siswa, foto, dan profil sekolah. Teknik tes ini digunakan 

sebagai instrument penelitian untuk mengumpulkan data, sehingga dapat 

diketahui data mengenai keterampilan menyimak cerita dan hasil belajar pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD N Soka 3 Miri Sragen 

setelah dilakukan penerapan tindakan melalui strategi pembelajaran Paired 

Storytelling dengan media Audiovisual. Dalam penelitian ini penulis 

memberikan unjuk kerja dan post tes pada siswa.  

Validasi menunjuk pada derajat keterpercayaan terhadap proses dan 

hasil penelitian tindakan kelas, sedangkan reliabilitas menunjuk pada sejauh 

mana kajian dapat direplikasi, artinya apakah seorang peneliti dengan 

menggunakan metode yang sama akan mendapatkan hasil yang sama seperti 



7 
 

kajian terdahulu”. Untuk menjadikan data yang akurat dan tepat maka 

menggunakan dua macam triangulasi, yang pertama triangulasi sumber data 

yang berupa informasi dari guru dan siswa tentang tindakan yang diterapkan. 

Kedua triangulasi teknik atau metode pengumpulan data dari hasil observasi 

dan wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik analisis secara interaktif. Analisis data ini merupakan teknik 

yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan. Miles dan Hubberman dalam 

(Wiratadmadja, 2005: 107) menyatakan bahwa langkah-langkah teknis 

analisis interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi, panyajian data dan 

penarikan kesimpulan dalam bentuk interaktif. 

Pada penelitian ini dilakukan secara kolaboratsi antara peneliti, guru 

kelas dan kepala sekolah dengan upaya peningkatan keterampilan menyimak 

cerita melalui teknik teknik Paired Storytelling dengan media Audiovisual. 

Proses penelitian berbentuk siklus-siklus yang berlangsung beberapa kali 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Dalam setiap siklus terdiri dari 

empat bagian pokok yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), 

pengawasan (observasing), refleksi (reflecting). 

Indikator keberhasilan dalam keterampilan menyimak cerita ini 

meliputi: 

1. Kemampuan menyimak yang terdiri dari mendengarkan, memperhatikan, 

memahami dan menanggapi sebesar 75% 

2. Kemampuan dalam memahami ide pokok sebesar 75%. 

3. Kemampuan dalam memahami maksud tersirat dan tersurat sebesar 75%. 

4. Kemampuan dalam menceritakan kembali sebesar 75%. 

5. Kemampuan dalam menjawab pertanyaan sebesar 75%. 

Dalam pembelajaran ini siswa dikatakan tuntas, jika siswa telah 

memahami pelajaran yang telah diberikan secara tuntas dan siswa tersebut 

mempunyai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) lebih dari satu atau sama 
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dengan 70. Sedangkan belajar tuntas secara keseluruhan ditentukan apabila 

75% dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 70. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 08 Januari 2014 (siklus 1 pertemuan 1) dan pada hari Kamis 

tanggal 09 Januari 2014 (Siklus 1 pertemuan 2), pada pukul 07.00-08.45 

WIB.  

Berdasarkan observasi skor nilai keterampilan menyimak cerita 

siswa pada siklus I menunjukkan bahwa prosentase kemampuan 

menyimak sebesar 75,79%, prosentase memahami ide pokok sebesar 

71,09%, prosentase memahami maksud tersirat dan tersurat sebesar 

70,31%, prosentase kemampuan menceritakan kembali sebesar 66,40%, 

serta prosentase kemampuan menjawab pertanyaan sebesar 74,21%. Dan 

rata-rata keterampilan menyimak cerita sebesar 71,56%. 

Berdasarkan penilaian hasil belajar keterampilan menyimak cerita 

siswa pada siklus I, menunjukkan bahwa terdapat 10 siswa atau 62,50% 

yang telah mencapai ketuntasan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebesar 70.  Sedangkan 6 siswa atau 37,50% belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Dan rata-rata 

hasil belajar siswa dalam satu kelas sebesar 71,40. 

Berdasarkan analisis dan refleksi, berikut ini dikemukakan 

beberapa solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran, antara lain 

sebagai berikut: 1) Guru sebaiknya berlatih dalam penggunaan media 

pembelajaran maupun teknik pembelajaran yang digunakan. Agar guru lebih 

terampil. 2) Guru perlu menambah/ memperbaiki teknik mengajar yang 

diterapkan. Karena masih banyak siswa yang kurang mampu dalam 

menceritakan kembali cerita yang telah siswa simak. Siswa merasa kesulitan jika 

hanya sekedar membaca frase/ kata-kata kunci yang ditukarkan dengan teman 

pasangannya. Hal itu menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami apa isi 
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setengah bagian yang dibaca oleh teman pasangannya dan kesulitan dalam 

menceritakan kembali cerita tersebut. Untuk dapat memperbaiki dan 

meningkatkan hal tersebut perlu dilakukan diskusi kelompok. Disamping siswa 

bertukar frase/ kata-kata kunci, siswa saling bercerita dan berdiskusi bagian 

cerita yang telah mereka simak dari video agar teman pasangannya dapat lebih 

paham dengan maksud/ isi cerita tersebut. 3) Guru diharapkan untuk lebih 

banyak berinteraksi dengan siswa. Salah satu cara guru yang dapat dilakukan 

untuk dapat berinteraksi dengan siswa adalah melalui berkeliling di ruangan 

kelas untuk memantau siswa saat mengerjakan tugas maupun saat penayangan 

video cerita. Disamping itu tanya jawab dan diskusi bersama siswa lebih 

diaktifkan dan ditingkatkan. 4) Sebaiknya guru menegur siswa yang suka 

bertanya kepada temanya. Jika terdapat hal-hal yang belum jelas, dapat 

ditanyakan kepada guru kelas yang bersangkutan sebelum atau pada saat proses 

tindakan/ pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan analisis dan refleksi di atas tindakan pada siklus 1 

dikatakan berhasil, akan tetapi belum mencapai hasil yang maskimal dan belum 

mampu memenuhi indikator pencapaian keberhasilan dalam penelitian ini. 

Untuk itu di perlukan adanya tindakan dengan melanjutkan ke siklus berikutnya 

(siklus II) dengan harapan dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 

menyimak cerita dan hasil belajar siswa untuk mencapai kriteria yang telah 

ditetapkan. 

Dan penelitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada hari 

Rabu tanggal 15 Januari 2014 (siklus II pertemuan 1) dan pada hari 

Kamis tanggal 16 Januari 2014 (Siklus II pertemuan 2), pada pukul 

07.00-08.45 WIB. 

Berdasarkan observasi skor nilai keterampilan menyimak cerita 

siswa pada siklus II menunjukkan bahwa prosentase kemampuan 

menyimak sebesar 81,25%, prosentase memahami ide pokok sebesar 

82,04%, prosentase memahami maksud tersirat dan tersurat sebesar 

84,38%, prosentase kemampuan menceritakan kembali sebesar 78,12%, 

serta prosentase kemampuan menjawab pertanyaan sebesar 89,07%. 

Sedangkan rata-rata keterampilan menyimak cerita siswa sebesar 82,97%. 
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Berdasarkan tabel hasil belajar siklus II siswa pada keterampilan 

menyimak cerita menunjukkan bahwa terdapat 13 siswa atau 81,25% 

yang telah mencapai ketuntasan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebesar 70.  Sedangkan 3 siswa atau 18,75% belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Dan rata-rata 

hasil belajar siswa dalam satu kelas sebesar 77,65. 

Pada siklus II ini secara keseluruhan cara mengajar guru sudah 

baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya, guru sudah terampil dalam 

melaksanakan proses pembelajaran serta kekurangan/ kelemahan yang 

ditemukan pada siklus I sudah dapat diatasi dengan baik oleh guru kelas 

V pada siklus II. Teknik Paired Storytelling dengan media Audiovisual 

yang digunakan guru terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak cerita. 

Setelah dilakukan perbaikan dari kekurangan yang ada pada siklus 

I, hasil yang ditunjukan pada pelaksanaan siklus II sudah menunjukan 

peningkatan yang signifikan. Dan indikator keterampilan menyimak 

cerita yang telah ditetapkan sudah dapat tercapai seperti, kemampuan 

menyimak, kemampuan mengungkapkan ide pokok, kemampuan dalam 

memahami maksud tersirat dan tersurat, kemampuan dalam menceritakan 

kembali dan kemampuan dalam menjawab pertanyaan.  

Berdasarkan analisis dan refleksi di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa teknik Paired Storytelling dengan media Audiovisual dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak cerita siswa. 

 

2. Pembahasan 

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 

interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta 

memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang pembicara 

melalui ujaran atau bahasa lisan (Henry Guntur Tarigan, 2008:31).  
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Menurut Arikunto dalam Samino dkk (2011: 48) Hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan belajar 

dan merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa untuk mengetahui 

sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudah diterima 

siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Galih Puspitosari (2012) dengan 

judul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Melalui Media Audio Visual Pada Siswa Kelas V SD Negeri 

Karanganyar 02” menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan menyimak siswa pada pelajaran bahasa Indonesia. Sebelum 

pelaksanaan tindakan diperoleh nilai rata-rata 58,95 dengan ketuntasan 

belajar 47%, pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 59,60 dengan 

ketuntasan belajar 59,58%, dan pada siklus II terjadi peningkatan hasil 

belajar yang cukup signifikan dengan nilai rata-rata 62,10 dan ketuntasan 

belajar 73,68%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan penerapan media Audiovisual dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Danik Ika Purnamasari 

(2012), dengan judul “Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe 

Paired Storytelling untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 3 Patihan Sidoharjo Sragen Pada mata Pelajaran IPS” 

menyimpulkan bahwa Penerapan metode Cooperative Learning Tipe 

Paired Storytelling dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada 

Mata Pelajaran IPS SD N 3 Patihan Sidoharjo Sragen. Hasil belajar 

sebelum pelaksanaan siklus diperoleh rata-rata kelas 56,09 dengan siswa 

yang memperoleh nilai ≥ 60 (KKM) ada 7 siswa (31,81%). Pada siklus I 

hasil belajar siswa meningkat dengan rata-rata kelas 60,27 dan siswa yang 

mendapat nilai ≥ 60 (KKM) ada 10 siswa (45,45%). Pada siklus II hasil 

belajar siswa meningkat lebih tinggi disbanding pada siklus sebelumnya, 

terbukti dengan rata-rata kelas 71,32 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 

60 (KKM) ada 21 siswa (95,45%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
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disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan teknik Paired 

Storytelling  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh para peniliti di atas secara 

garis besar terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Dalam hal ini terbukti bahwa keterampilan menyimak dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran dapat meningkat setelah diterapkannya 

beberapa metode/teknik yang inovatif dan di dukung dengan media yang 

menarik.  

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan dengan menerapkan 

teknik Paired Storytelling dengan media Audiovisual terjadi peningkatan 

keterampilan menyimak cerita dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan dengan peningkatan skor nilai keterampilan menyimak cerita 

yang meliputi prosentase kemampuan menyimak pra siklus sebesar 

60,94%, siklus I sebesar 75,79%, siklus II sebesar 81,25%. Prosentase 

Kemampuan Memahami ide pokok pra siklus sebesar 46,88%, siklus I 

sebesar 71,09%, siklus II sebesar 82,04%. Prosentase kemampuan 

memahami maksud tersirat dan tersurat pada pra siklus sebesar 56,25%, 

siklus I sebesar 70,31%, siklus II sebesar 84,38%. Prosentase kemampuan 

menceritakan kembali pada pra siklus sebesar 48,44%, siklus I sebesar 

66,40%, siklus II sebesar 78,12%. Prosentase kemampuan menjawab 

pertanyaan pada pra siklus sebesar 59,34%, siklus I sebesar 74,21%, 

siklus II sebesar 89,07%. Sedangkan hasil belajar juga mengalami 

peningkatan, hal tersebut dapat ditunjukkan dengan prosentase nilai hasil 

belajar pra siklus sebesar 43,75%, meningkat pada siklus I sebesar 

62,50% dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 81,25%. 

Sehubungan dengan itu maka dapat disimpulkan bahwa tindakan 

peneliti dalam meningkatkan keterampilan menyimak cerita pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yang telah dilaksanakan dengan menerapkan 

teknik Paired Storytelling dengan media Audiovisual pada siswa kelas V 

SD N Soka 3 Miri Sragen dapat dinyatakan relevan dengan peneliti 

terdahulu. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
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prosentase keterampilan menyimak cerita dan hasil belajar siswa, 

meskipun terdapat perbedaan pada hasil yang dicapai. 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas mendukung diterimanya 

hipotesis bahwa melalui Teknik pembelajaran Paired Storytelling dengan 

media Audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V 

SD N Soka 3 Miri, Sragen Tahun Pelajaran 2013/ 2014. 

 

D. SIMPULAN 

Besrdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan teknik Paired Storytelling dengan 

media Audiovisual pada siswa kelas V SD N Soka 3 Miri, Sragen tahun 

pelajaran 2013/2014 dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita dan 

hasil belajar siswa. hal tersebut dapat dibuktikan melalui Tercapainya 

indikator aspek keterampilan menyimak cerita yang meliputi: 1) Prosentase 

kemampuan menyimak pra siklus sebesar 60,94%, siklus I sebesar 75,79%, 

siklus II sebesar 81,25%. 2) Prosentase Kemampuan Memahami ide pokok 

pra siklus sebesar 46,88%, siklus I sebesar 71,09%, siklus II sebesar 82,04%. 

3) Prosentase kemampuan memahami maksud tersirat dan tersurat pada pra 

siklus sebesar 56,25%, siklus I sebesar 70,31%, siklus II sebesar 84,38%. 4) 

Prosentase kemampuan menceritakan kembali pada pra siklus sebesar 

48,44%, siklus I sebesar 66,40%, siklus II sebesar 78,12%. 5) Prosentase 

kemampuan menjawab pertanyaan pada pra siklus sebesar 59,34%, siklus I 

sebesar 74,21%, siklus II sebesar 89,07%.  

Dalam penelitian ini hasil belajar juga mengalami peningkatan, hal 

tersebut dapat ditunjukkan dengan prosentase nilai hasil belajar pra siklus 

sebesar 43,75%, meningkat pada siklus I sebesar 62,50% dan meningkat lagi 

pada siklus II menjadi 81,25%. 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui teknik Paired 

Storytelling dengan media Audiovisual keterampilan menyimak cerita siswa 

dari kondisi pra siklus sampai dengan siklus II meningkat, sehingga hipotesisi 

yang di uraikan pada bab sebelumnya dapat terbukti. 
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